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Keanekaragaman Hayati, Sub perancangan Buku Saku ini dilakukan hanya sampai
Ordo Rhopalocera tahap Development. Tahap perancangan Buku Saku

dilakukan di Kampus Program Studi Biologi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina widya
Universitas Riau Panam Pekanbaru. Buku saku yang
telah dirancang kemudian divalidasi oleh dua orang
validator, yaitu validator ahli media dan ahli materi.
Penilaian validator terhadap buku saku dilihat
berdasarkan indikator validitas buku saku yang terdiri
dari 4 aspek yaitu aspek isi, aspek bahasa, aspek
penyajian dan aspek kegrafisan. Hasil validitas
rancangan buku saku keanekaragaman kupu-kupu sub
ordo Rhopalocera memperoleh skor rata-rata validitas
3,88 sehingga rancangan buku saku ini termasuk
dalam kategori sangat valid dan dapat digunakan
sebagai pengayaan bahan ajar pada materi
keanekaragaman hayati SMA kelas X fase E.

PENDAHULUAN

Kupu-kupu adalah serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera (sayap bersisik) dan
sub ordo Rhopalocera yang ditandai dengan sayap berwarna-warni sehingga dapat dengan mudah
dikenali. Kupu-kupu Sub ordo Rhopalocera bersifat diurnal (aktif pada siang hari). Sub Ordo ini
memiliki kekerabatan dengan Sub Ordo Heterocera yaitu ngengat yang bersifat nokturnal atau
aktif pada malam hari (Khoiri et al., 2023: 26). Rhopalocera memiliki sayap yang lebih lebar
dengan corak warna yang lebih menarik serta memiliki antena yang menebal pada ujungnya
(Yusup et al., 2023: 16). Rhopalocera menunjukkan hubungan ekologis yang kuat dengan
vegetasi di sekitarnya, terutama pada ketersediaan tumbuhan inang bagi larva dan tumbuhan
berbunga bagi imago. Hubungan erat ini menyebabkan keberadaan dan kelimpahan Rhopalocera
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti suhu, tutupan vegetasi, keanekaragaman jenis
tanaman inang dan tumbuhan berbunga. Faktor-faktor ini penting untuk menjaga kelangsungan
hidup serta siklus hidup kupu-kupu di suatu ekosistem.
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Kupu-kupu (Rhopalocera) merupakan keanekaragaman hayati yang harus dijaga
kelestariannya dari kepunahan maupun penurunan keanekaragaman jenisnya, karena memiliki
peran yang sangat penting dalam ekosistem. Kupu-kupu berperan sebagai polinator yang
membantu proses penyerbukan pada tumbuhan. Hal ini berkaitan dalam ekologis yaitu dapat
mempertahankan keseimbangan ekosistem dan memperkaya keanekaragaman hayati serta
sebagai indikator perubahan kualitas lingkungan (Handayani & Rahayuningsih, 2022: 32). Selain
memberikan manfaat ekologis, kupu-kupu juga memiliki nilai estetika yang tinggi, dan
merupakan objek yang menarik untuk dipelajari dan diteliti.

Berdasarkan hasil wawancara prasurvei di MA Al-Islam Rumbio menunjukkan bahwa
penggunaan sumber belajar masih didominasi oleh buku paket dan LKS yang belum mampu
menyajikan materi secara inovatif dan kontekstual. Siswa mengalami kesulitan dalam
membedakan tingkat keanekaragaman hayati pada objek hewan, karena objek yang dibawa dan
pengamatan yang dilakukan lebih sering berupa tumbuhan yang lebih mudah diamati secara
langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa dibutuhkan pengayaan bahan ajar yang menarik,
ringkas, berwarna, dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik dapat lebih
mudah memahami materi selama proses pembelajaran.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, objek pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini
adalah kupu-kupu. Pemilihan kupu-kupu dilakukan karena organisme ini sering dijumpai di
lingkungan sekitar peserta didik sehingga mudah diamati secara langsung. Kupu-kupu memiliki
variasi bentuk, warna, dan pola sayap yang jelas, sehingga sangat cocok untuk membantu siswa
memahami perbedaan tingkat keanckaragaman hayati pada kelompok hewan. Selain itu,
keberadaannya yang dapat ditemukan di area sekolah maupun lingkungan sekitar memudahkan
proses observasi lapangan, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan
relevan dengan pengalaman nyata peserta didik.

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan untuk mendukung pembelajaran tersebut
adalah buku saku. Menurut guru di sekolah ini, penggunaan buku saku dalam pembelajaran
biologi dapat menjadi solusi efektif untuk melengkapi keterbatasan bahan ajar yang tersedia.
Pemanfaatan hasil penelitian lokal di sekitar sekolah membuat buku saku tidak hanya
memperkaya materi, tetapi juga mampu meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu,
perancangan buku saku diperlukan sebagai pengayaan bahan ajar untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.

Buku saku memiliki sejumlah kelebihan yang menjadikannya pilihan efektif dalam
mendukung proses pembelajaran. Ukurannya yang kecil dan ringkas membuatnya mudah dibawa
ke mana saja, memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel tanpa terbatas oleh waktu dan
tempat. Buku saku juga biasanya disusun secara padat dan fo the point, sehingga memudahkan
siswa memahami inti materi tanpa harus membaca teks Panjang (Saridewi et al., 2022: 23) .
Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana dan visual pendukung seperti gambar, diagram,
atau tabel, dapat meningkatkan daya tarik dan memperkuat pemahaman konsep peserta didik.
Oleh karena itu, perancangan Buku saku menjadi langkah strategis dalam melengkapi
kekurangan bahan ajar utama dan menjadikan pembelajaran lebih inovatif dan kontekstual.

LANDASAN TEORI
1. Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman Hayati merupakan keberagaman yang ada pada makhluk hidup yang
dapat ditemukan pada tingkatan gen, spesies dan ekosistem dan terjadi akibat faktor genetik atau
keturunan dan perbedaan faktor lingkungan (Puspaningsih et al., 2021) . Pada penelitian ini



5169

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.3, April 2026

keanekaragaman yang dimaksud adalah keanekaragaman kupu- kupu Sub Ordo Rhopalocera.
2. Kupu-kupu (Rhopalocera)

Kupu-kupu (Rhopalocera) adalah serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera (sayap
bersisik) dan ditandai dengan sayap berwarna-warni sehingga dapat dengan mudah dikenali
(Igbal et al., 2021) . Pada penelitian ini, kupu-kupu yang dimaksud adalah kupu-kupu yang
terdapat di Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio Kabupaten Kampar.

3. Buku Saku

Buku Saku adalah buku yang berukuran kecil dan dapat dimasukkan kedalam saku untuk
menyampaikan pesan dan informasi yang dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan kebutuhan
dan minat masing-masing, serta bisa diakses kapan saja karena bentuknya yang ringkas (Nurseha
et al., 2021) . Buku Saku yang dirancang dalam penelitian ini membahas mengenai
keanekaragaman jenis kupu-kupu ordo Rhopalocera.

METODE PENELITIAN
1. Rancangan Buku Saku

Buku Saku dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu (4nalyze,
Design, Development, Implement dan Evaluate), perancangan Buku Saku ini dilakukan hanya
sampai tahap Development. Tahap perancangan Buku Saku pada konsep ini dapat dilihat pada
diagram alir berikut.

| Tahap 1 Analysis

1. Analisis kurikulum Hasil penelitian keanekaragaman
2. Analisis materi Pembelajaran kupu-kupu di HLA Kenegerian
7 Rumbio

1. Capaian pembelajaran (CP)
2. Materi Pokok
3. Tujuan Pembelajaran

+

Tahap 2 Design

v v
Rancangan Materi Pokok: 1. Menyusun Materi
Keanaekaagaman hayati tingkat jenis 2. Perancangan isi Buku Saku

| |
v

‘ Tahap 3 Development ‘

B

| Validasi Ahli media dan Ahli Materi |

¥
‘ Revisi Buku Saku ‘

Gambar 1. Bagan Alir Perancangan Buku Saku
2. Teknik analisis data

Setelah perancangan Buku Saku selesai, akan dilakukan uji validitas Buku Saku oleh
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validator ahli materi dan ahli media. Peneliti akan memberikan lembar validasi kepada validator
ahli materi dan ahli media untuk menilai kevalidan Buku Saku yang telah dikembangkan. Ada 4
aspek validitas yang akan dinilai, yaitu Kelayakan Isi, Kebahasaan, Penyajian, dan Kegrafisan.
Lembar validasi yang akan digunakan yaitu lembar validasi ahli materi dan lembar validasi ahli
media. Aspek yang akan dinilai dari validitas Buku Saku dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Aspek Validitas Buku Saku

No. Aspek
l. Kelayakan isi
2. Kebahasaan
3. Penyajian
4. Kegrafisan

Teknik analisis yang digunakan berupa analisis deskriptif, yang dilakukan dengan
menghitung skor dari setiap indikator untuk menentukan validitas rancangan Buku Saku Proses
validasi menggunakan skala penilaian berbasis skala Likert dengan rentang skor 1- 4. Kategori
penilaian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kategori Penilaian oleh Validator

Skor Penilaian Kategori
4 SS : Sangat Setuju
3 S :Setuju
2 KS : Kurang Setuju
1 TS : Tidak Setuju

Hasil validasi berupa skor yang diberikan oleh validator dihitung rata-rata skor nya dengan
menggunakan rumus berikut.

2z
Keterangan:
M = Rata-rata skor penilaian
Fx = Skor yang diperoleh
N = Jumlah komponen yang divalidasi

Rata-rata skor yang didapat, disesuaikan dengan tabel kriteria validitas untuk mengetahui
kategori dari validitas Buku Saku. Kriteria dalam pengambilan keputusan validasi rancangan
Buku Saku dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Kriteria Validitas oleh Validator

No. Interval Rata-Rata Skor Kategori
1. 3,25 <X <4,00 Sangat Valid
2. 2,50<X <325 Valid
3. 1,75 <X <2,50 Kurang Valid
4. 1,00<X<1,75 Tidak Valid
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengembangan Buku Saku

Hasil penelitian yang di dapat mengenai Keanekaragaman Kupu-Kupu sub ordo
Rhopalocera dapat dijadikan sebagai Buku Saku materi keanekaragaman hayati kelas X SMA.
Pengembangan Buku Saku ini menggunakan tiga tahapan yaitu Analyze, Design dan
Development.

1. Analysis (Analisis)

Berdasarkan hasil analisis kurikulum yang telah dilakukan, kajian yang berkaitan dengan
hasil penelitian berupa Alur Tujuan Pembelajaran pada mata pelajaran biologi kelas X dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Yang Berkaitan
Dengan Hasil Penelitian

Tujuan Materi | Sumber

Capaian Pembelajaran .
Pembelajaran | Pokok | Belajar

Pada akhir fase E, murid memiliki|10.1.1 Peserta|Kehati |Buku

kemampuan Menerapkan prinsip |didik dapat|dan saku
klasifikasi dan strategi  pelestarian membedakan tingkatan
Keanekaragaman Hayati; konsep nya
mendeskripsikan peranan virus, bakteri, keanekaragaman

dan jamur dalam kehidupan; |hayati

menganalisis interaksi antar komponen berdasarkan
ekosistem dan pengaruhnya terhadap|tingkat gen, jenis,
keseimbangan ekosistem; menggunakan dan ekosistem
sistem pengukuran dalam kerja ilmiah; 10.1.2
menganalisis ~ gerak  dua  dimensi;| 4. d1k
menganalisis pemanfaatan energi
alternatif untuk mengatasi permasalahan
ketersediaan energi; menganalisis
partikel penyusun materi dan

Peserta
mampu
mengidentifikasi
keanekaragaman
tingkat jenis
khususnya pada
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menerapkan konsep stoikiometri dalam | kupu-kupu di
berbagai aspek kuantitatif reaksi kimia; Hutan Larangan
dan menerapkan konsep IPA untuk|Adat Kenegerian
mengatasi ~ permasalahan  berkaitan Rumbio

dengan perubahan iklim.

Hasil analisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang berkaitan
dengan hasil penelitian berupa Keanekaragaman Kupu-Kupu dapat dijadikan sebagai pengayaan
bahan ajar berupa buku saku materi keanekaragaman hayati kelas X. Setelah didapatkan hasil
analisis mengenai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan hasil penelitian dan analisis materi
yang dikembangkan pada perangkat pembelajaran, maka lanjut ke tahap perancangan (Design)
Buku Saku yang akan dikembangkan.

2. Design (Perancangan )

Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan perangkat pembelajaran sekaligus rancangan
desain Buku Saku. Perancangan perangkat pembelajaran mencakup alur tujuan pembelajaran dan
modul ajar disusun dengan menggunakan model Problem-based Learning (PBL). Selanjutnya,
dilakukan perancangan desain Buku Saku dengan menggunakan aplikasi Canva. Rincian tahap
perancangan buku saku disajikan pada Tabel 5.

Tabel S. Perancangan Buku Saku

Halaman Topik Keterangan

- Cover Buku Saku | Cover Buku Saku terdiri dari judul Buku Saku,
nama peneliti, dosen pembimbing, gambar kupu-
kupu dan Hutan Adat Rumbio, logo UNRI dan
logo Pendidikan.

1 Kata pengantar | Kata pengantar berisi ucapan Syukur terhadap
Allah SWT, dan ucapan terima kasih penulis
kepada semua pihak yang membantu dalam
menyelesaikan Buku Saku

2 Daftar isi Memudahkan pengguna Buku Saku untuk
mengetahui apa saja isi dari Buku Saku materi
Keanekaragaman Kupu-kupu Di Hutan Larangan
Adat Kenegerian Rumbio.

3 Tujuan Menjelaskan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
pembelajaran yang diharapkan dikuasai peserta didik.
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4-5 Pendahuluan | Berisikan gambaran umum lokasi penelitian,
penjelasan tentang materi keanekaragaman hayati
dan tingkatannya untuk memudahkan pembaca
mengetahui konsep. Pada bagian ini terdapat
pertanyaan pemantik untuk mengekspor
pengetahuan peserta didik tentang
keanekaragaman tingkat gen, spesies dan
ekosistem.

7-50 Uraian materi | Berisikan penjabaran materi mulai dari deskripsi
tentang kupu-kupu dan faktor yang mempengaruhi
keanekaragamannya, pembahasan mengenai hasil
penelitian yaitu keanekaragaman kupu-kupu di
hutan larangan adat kenegerian rumbio.

51 Evaluasi Kegiatan evaluasi berisikan pertanyaan berbentuk
essay yang bertujuan untuk mengukur pemahaman
mengenai isi dari Buku Saku.

52 Daftar Pustaka | Berisi referensi yang digunakan sebagai sumber
penyusunan buku saku.

53 Tentang Penulis | Memuat uraian singkat mengenai profil penulis,
riwayat pendidikan, ketertarikan terhadap bidang
lingkungan dan pendidikan biologi, serta informasi
kontak pribadi yang dapat digunakan untuk
keperluan komunikasi akademik.

54 Backcover Berisi ringkasan mengenai isi buku serta tujuan
penulisannya dan ditekankan bahwa buku ini
memadukan pemanfaatan teknologi dengan materi
lokal guna menciptakan pembelajaran biologi yang
kontekstual dan menarik.

3. Development (Pengembangan)

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah tahap pengembangan. Tahap pengembangan Buku
Saku dilakukan dengan mengembangkan kerangka/ desain Buku Saku yang telah dibuat
sebelumnya.

a) Cover ( Judul, nama penulis, nama pembimbing)

Cover Buku Saku terdiri dari judul Buku Saku, nama peneliti, dosen pembimbing.
Tampilan cover Buku Saku disesuaikan dengan materi pembelajaran. Rancangan Cover Buku
Saku dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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BUKU SAKU

Untuk kelas X SMA/MA

KEANEKARAGAMAN
KUPU-KUPU DI HUTAN
LARANGAN ADAT
KENEGERIAN RUMBIO

Disusun Oleh :
Antyesti Arini

Dosen Pembimbing’
Dr. Fitra Suzanti, M.Si
Resma Wahyuni, M.Pd

Gambar 2. Cover Buku Saku

b) Kata pengantar

Kata pengantar berisi ucapan Syukur terhadap Allah SWT, dan terima kasih penulis kepada
semua pihak yang membantu dalam menyelesaikan Buku Saku. Rancangan kata pengantar Buku
Saku dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

. s
KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT

atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku
Saku ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku Saku ini
disusun sebagai salah satu bahan ajar yang diharapkan
dapat membantu peserta didik maupun pembaca
umum  untuk  memahami  materi  mengenai
keanekaragaman kupu-kupu pada suatu ekosistem.
Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan
terima kasih kepada:
Ibu Dr. Fitra Suzanti, M.Si dan ibu Resma Wahyuni,
M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah memberikan
arahan, masukan, dan motivasi dalam penyusunan Buku
Saku ini.

Penulis menyadari bahwa Buku Saku ini masih jauh
dari kata sempurna, Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun demi perbaikan Buku Saku ini kedepannya.
Semoga Buku Saku ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca dan menjadi salah satu sumber informasi yang
bermanfaat di bidang pendidikan maupun penelitian.

Pekanbaru, September 2025

Antyesti Arini

:
Gambar 3. Kata Pengantar Buku Saku

c¢) Daftar isi

Daftar isi memudahkan pembaca untuk mengetahui apa saja isi dari Buku Saku materi
keanekaragaman kupu-kupu. Rancangan daftar isi Buku Saku dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.
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. ~w—
DAFTAR ISl

Daftar isi.....
Tingkatan Kurikulum 3
Pendahuluan..... 4
6
7

Stimulus.
Uraian materi
Keanekaragaman jenis kupu-kupu di hutan
larangan adat kenegerian rumbio...
1. Nymphalidae.....uc.cuun iveeinssmsisnnee
2. Pieridae
3. Papilionidae
4. Lycaenidae
S Hesperiidae wunmnummsnainrsiaasmsng
Evaluasi
Daftar Pustaka.....

| Buku Saku Biologi Kelas X | 2

Gambar 4. Daftar Isi Buku Saku
d) Tujuan Pembelajaran

Peneliti menampilkan tujuan pembelajaran untuk memudahkan guru, peserta didik, dan
pembaca agar sesuai dengan capaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

.~
TINGKATAN KLURIKULUM
(Capaian Pembelajaran )

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki
kemampuan menciptakan solusi atas
permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal,
nasional atau global terkait pemahaman
keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya,
virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi,
komponen  ekosistem dan interaksi antar
komponen serta perubahan lingkungan.

(" Tujuan Pembelajaran

10.1.1 Peserta didik dapat membedakan konsep
keanekaragaman hayati berdasarkan tingkat gen,
jenis, dan ekosistem

10.1.2 Peserta didik mampu mengidentifikasi
keanekaragaman tingkat jenis khususnya pada

kupu-kupu di Hutan Larangan Adat Kenegerian
Rumbio

G
Gambar 5. Tujuan Pembelajaran Buku Saku

e) Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan terdapat pertanyaan pemantik untuk mengekspor pengetahuan
peserta didik tentang keanekaragaman tingkat gen, spesies dan ekosistem. Rancangan
pendahuluan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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PENDRHULLAN

Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio merupakan
salah satu kawasan hutan adat yang terletak di
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, Kawasan ini memiliki
nilai ekologis, budaya, dan sosial yang tinggi, serta
menjadi habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna,
termasuk kupu-kupu. Keberadaan kupu-kupu di hutan
ini tidak hanya menjadi bagian dari keanekaragaman
hayati, tetapi juga memiliki fungsi ekologis vyang
penting, seperti membantu proses penyerbukan
berbagai tumbuhan berbunga.

3
Gambar 6. Pendahuluan Buku Saku

f) Uraian Materi

Uraian materi merupakan penjabaran materi pokok untuk memudahkan pembaca
mengetahui konsep dan pembahasan mengenai hasil penelitian yaitu keanekaragaman kupu-kupu
di hutan larangan adat kenegerian rumbio. Rancangan uraian materi Buku Saku dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

URAIAN MATERI \— URAIAN MATERI :

C\KEANEKARAGAMAN HAYATIT:
Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman pada
makhluk hidup yang menunjukkan adanya variasi
bentuk, penampilan, ukuran, serta ciri-ciri lainnya.
Keanekaragaman ini terjadi karena adanya pengaruh
faktor  genetik dan faktor lingkungan vyang
memengaruhi fenotip (ekspresi gen). Secara garis besar
keanekaragaman hayati dibagi menjadi 3 tingkat yaitu
sebagai berikut.

1. Keanekaragaman Tingkat Gen — — .
Keanekaragaman gen adalah |

keanekaragaman individu dalam |

satu jenis atau spesies makhluk |

hidup. Keanekaragaman den

menyebabkan bervariasinya |

susunan genetik sehingga |

s ] : saya ada Kupu-
Contoh: adanya Polimorfisme intra- | oy, S 4 14

kupu
seksual pada kupu-kupu betina | Hypolimnas bolina
Hypolimnas bolina. —————

| Buku Saku Biologi Kelas X | 7

berpengaruh pada genotip (sifat) | i
dan fenotip (penampakan luar) | |
suatu makhluk hidup, misalnya gen | |

pada manusia menentukan bentuk | Gambar 1.
hidung, mata, kulit, dan sebagainya. | Perbedaan maorfologi |

betina |

2. Keanekaragaman Tingkat Jenis

Keanekaragaman hayati tingkat ‘,. b

spesies adalah tingkat yang paling *
umum yang mengacu pada variasi -
spesies di tempat tertentu atau

spesies mudah diamati karena
perbedaannya yang sangat

mencolok. Misalnya perbedaan
antara spesies kupu-kupu Junonia
atlites, Papilio demolion, dan

Appias libythea.

3. Keanekarag: Tingkat Ekosistem
Keanekaragaman ekosistem terbentuk karena adanya
berbagai kelompok spesies menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, kemudian terjadi hubungan yang saling
mempengaruhi antara satu spesies dan spesies lain serta
antara spesies dan lingkungan abiotik tempat hidupnya.
Ekosistem bervariasi sesuai spesies pembentuknya, ada
ekosistem alami seperti hutan, sungai, laut, dan danau.
Ada pula ekosistem yang sengaja dibuat oleh manusia,
misalnya agroekosistem dalam bentuk sawah, ladang dan
kebun.

| Buku Saku Biologi Kelas X | 8
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KEANEKARAGAMAN JENIS KUPU-KUPU
DI HUTAN LARANGAN ADAT KENEGERIAN
RUMEIO

Berberdasarkan hasil penelition yang telah dilakukan
di  hutan larangan  adat  kenegerian  rumbio,
ditemukan kupu-kupu yang terdiri dari 5 famili, 42
spesies, dan 293 individu.

Adapun spesies kupu-kupu yang ditemukan di Hutan

Larangan Adat Kenegerian Rumbio adalah sebagai
berikut:

| Buku Saku Biologi Kelas X | 9

|1 Acraea terpsicore

Kingdom  :Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas ‘Insecta

Ordo : Lepidoptera
Sub Ordo  :Rhopalocera
Famili : Nymphalidae
Genus : Acraea

Spesies  : Acraea terpsicore

b. ventral

Acraea terpsicore merupakan kupu-kupu kecil dengan warna
jingga terang yang dihiasi bintik dan pinggiran hitam pada
kedua pasang sayap. Sayapnya kasar, dan sisi bawah
memperlihatkan corak lebih pucat dengan garis putih
tambahan. Kupu-kupu ini aktif di lahan terbuka dan menyukai
sinar matahari langsung. Jantan berwarna lebih cerah dan aktif,
betina sedikit lebih besar dan kusam. Tanaman inangnya:
Passiflora dan Turnera subulata. Spesies ini dikenal beracun
bagi predator karena kandungan kimia dari tanaman inangnya.

| Buku Saku Biologi Kelas X | 10

Gambar 7. Uraian Materi Buku Saku

g) Evaluasi

Kegiatan evaluasi terdiri dari pertanyaan berbentuk essay yang bertujuan untuk mengukur
pemahaman mengenai isi dari Buku Saku . Rancangan evaluasi Buku Saku dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

h) Daftar Pustaka

EVALUASI A |

Petunjuk:

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan
lengkap berdasarkan pengetahuanmu tentang  materi
keanekaragaman hayati dan informasi yang terdapat pada Buku
Saku Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu di Hutan Larangan Adat
Kenegerian Rumbio. Gunakan bahasa ilmiah yang tepat.

Soal:

1.Jelask pengertian agaman hayati dan sebutkan
tiga tingkatannya beserta contohnya pada kupu-kupu di
Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio!

2.Sebutkan dan jelaskan tiga faktor yang memengaruhi
keanekaragaman kupu-kupu di suatu habitat!

3.Sebutkan dua contoh spesies kupu-kupu yang ditemukan di
habitat pinggiran sungai berdasarkan penelitian, lalu
jelaskan secara singkat mengapa habitat ini cocok untuk
kupu-kupu!

4.Mengapa ketersediaan tanaman berbunga berpengaruh
terhadap jumlah kupu-kupu yang ditemukan di suatu lokasi?

5.(HOTS) Berdasarkan data penelitian yang menunjukkan
keanekaragaman kupu-kupu tertinggi berada di pinggiran
sungai, susunlah rekomendasi strategi pelestarian yang
dapat menjaga keberlanjutan populasi kupu-kupu di ketiga
habitat yang diteliti (pinggiran sungai, hutan primer, dan
perbatasan  hutan  dengan  perkebunan)  dengan
mempertimbangkan konsep keanekaragaman gen, jenis, dan
ekosistem.

| Buku Saku Biologi Kelas X | s1

Gambar 8. Evaluasi Buku Saku

Daftar pustaka merupakan kutipan materi yang diambil dari berbagai sumber. Bagian ini
dibuat sesuai kaidah penulisan karya ilmiah dan juga menghargai penulis. Rancangan daftar
pustaka Buku Saku dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 9. Daftar Pustaka Buku Saku

1) Tentang Penulis

Bagian tentang penulis memuat uraian singkat mengenai profil penulis, riwayat pendidikan,
ketertarikan terhadap bidang lingkungan dan pendidikan biologi, serta informasi kontak pribadi
yang dapat digunakan untuk keperluan komunikasi akademik.

Antyesti Arini merupakan
|| mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Riau. la berketertarikan
dalam bidang ekologi, khususnya
pada kajian keanekaragaman hayati
dan pelestarian  kupu-kupu di
habitat alaminya

Buku Keanekaragaman Kupu-kupu di Hutan Larangan Adat
Kenegerian Rumbio disusun sebagai bentuk kentribusi
penulis dalam mengenalkan potensi keanekaragaman
hayati lokal kepada peserta didik. Melalui buku ini, penulis
berupaya membantu siswa memahami konsep tingkat
keanekaragaman hayati melalui pendekatan kontekstual
yang dekat dengan lingkungan sekitar.

4 yestiarini@gmail.com
@ +62 822-1690-2876
(©) @antyestiarinii_

| Buku Saku Biologi Kelas X |
Gambar 10. Tentang Penulis

j) Backcover

Halaman belakang berisi ringkasan mengenai isi buku serta tujuan penulisannya. Pada
bagian ini ditekankan bahwa buku ini memadukan pemanfaatan teknologi dengan materi lokal
guna menciptakan pembelajaran biologi yang kontekstual dan menarik.
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Buku Saku Keanekaragaman Kupu-kupu di Hutan Larangan
Adat Kenegerian Rumbio disusun untuk membantu peserta
didik memahami dan membedakan tingkatan
keanekaragaman hayati melalui contoh nyata kupu-kupu yang
ditemukan di lingkungan sekitar. Dengan memadukan materi
biologi dan potensi lokal, buku ini menghadirkan
pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

Melalui buku ini, diharapkan peserta didik mampu mengenali
keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan ekosistem, serta
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga
kelestarian kupu-kupu sebagai bagian dari kekayaan hayati
Indonesia. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi sumber

belajar yang inspiratif bagi seluruh pembaca.

Gambar 11. Backcover

Buku saku yang telah dikembangkan selanjutnya dilakukan validasi yang dilakukan oleh
dua orang validator, yaitu validator ahli media dan ahli materi. Penilaian validator terhadap buku
saku dilihat berdasarkan indikator validitas buku saku yang terdiri dari 4 aspek yaitu aspek isi,
aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek kegrafisan.

1. Validator Ahli Materi

Hasil validasi buku saku berdasarkan penilaian dari validator ahli materi dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Penilaian Validator Ahli Materi terhadap Buku Saku

Aspek Jumlah skor Rata-rata skor Kategori
Isi 11 3,6 Sangat valid
Bahasa 20 4 Sangat valid
Penyajian 20 4 Sangat valid
Total 11,6
Rata-rata 3,86 Sangat valid

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata skor hasil validasi yang diberikan. oleh ahli materi terhadap
aspek-aspek dalam buku saku yaitu 3,86 yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa buku saku keanekaragaman jenis kupu-kupu yang dikembangkan telah
memenubhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan pada pembelajaran.

2. Validator ahli media

Hasil validasi buku saku berdasarkan penilaian dari validator ahli media dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Penilaian Validator Ahli Media terhadap Buku Saku

Aspek Jumlah skor Rata-rata skor Kategori
Kegrafisan 23 3,8 Sangat valid
Penyajian 24 4 Sangat valid
Total 7,8

Rata-rata 3,9 Sangat valid
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Berdasarkan Tabel 4.6, rata-rata skor hasil validasi yang diberikan. oleh ahli media

terhadap aspek-aspek dalam buku saku yaitu 3,9 yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hal

ini menunjukkan bahwa buku saku keanekaragaman jenis kupu-kupu yang dikembangkan telah

memenubhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan pada pembelajaran.

3. Rata-rata validasi keseluruhan

Rata-rata hasil validasi buku saku yang telah dilakukan oleh ahli materi dan ahli media
dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Rata-rata hasil validasi Buku Saku

Validator Rata-rata skor Kategori
Ahli media 3,86 Sangat valid
Ahli materi 3,9 Sangat valid

Total 3,88 Sangat valid

Berdasarkan Tabel 7, hasil validasi dari kedua validator menunjukkan rata-rata skor sebesar
3,88 dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan, buku saku keanekaragaman kupu-kupu
yang dikembangkan dinyatakan layak dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengayaan dalam
pembelajaran biologi. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa isi, bahasa, penyajian, serta
kegrafisan dalam buku saku telah sesuai dengan kriteria penilaian, sehingga dapat mendukung
proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai keanekaragaman
kupu-kupu.

KESIMPULAN

Hasil validitas rancangan buku saku keanekaragaman kupu-kupu ordo Rhopalocera memperoleh
skor rata-rata validitas 3,88 sehingga rancangan buku saku ini termasuk dalam kategori sangat
valid dan dapat digunakan sebagai pengayaan bahan ajar pada materi keanekaragaman hayati
SMA kelas X fase E.
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